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Abstract 

In Indonesia it was originally estimated that the incidence rate was lower or lower than other 
countries or communities in other countries. The purpose of this study was to analyze the 
relationship of self-concept to postpartum depression in RSU Sembiring Deli Tua in 2018.The 
type of research used was analytical with cross-sectional approach. The nonprobability 
sampling technique with consecutive sampling with a population of mothers giving birth in 
2017 was 759 people. The statistical test results that using the Chi-Square test obtained 
there was a significant effect between Self-image / body image and postpartum depression, 
there was a significant effect between Ideal Self and the incidence of postpartum 
depression, there is a significant effect between Self-Esteem and postpartum depression, 
there is a significant effect between Self Identity and postpartum depression Probability. It is 
expected that health workers to inform closestpeople to postpartum mothers, and also it is 
expected to provide support to mothers that make mothers feel acceptance of themselves, 
and postpartum mothers feel the guarantee of safety and protection and confidence. 

Keywords: Self-Concept, Depression, Postpartum 

1. PENDAHULUAN 

Proses persalinan adalah proses yang akan 

dialami oleh setiap ibu dan itu semua 

merupakan pproses yang alamaiah pada saat 

ibu hamil.ada hal – hal yang akan terjadi pada 

proses persalinan seperti terjadinya 

peregangan dan pelebaran mulut rahim yang 

mendorong bayi yang ada dirahim ibu tersebut 

keluar. Pada kala I dimana sering disebut fase 

aktif, pada fase tersebut ibu merasakan rasa 

nyeri yang sangat hebat. Karena apabila rahim 

sering berkontraksi untuk mengeluarkan bayi 

yang ada didalam rahim ibu tersebut maka 

nyeri yang dialami ibu tersebut akan semakin 

hebat (Pasongli, 2014). 

Defresi postpartum ataupun sering disebut 

depresi pasca persalinan adalah salah satu 

bentuk depresi yang akan dialami oleh ibu 

yang sedang hamil. Dan depresi itu sendiri 

adalah sebagai salah satu bentuk gangguang 

jiwa yang didasarkan oleh permasalahan hidup 

yang dialami oleh setiap individu tersebut 

(Pasongli, 2014). 

Pada populasi dunia, bahwa prevalensi 

gangguan depresi sebanyak 3-8% dengan 

50% dengan kasus yang terjadi pada usia 

produktif yaitu 20-50 tahun. Pada tahun 2007, 

WHO (World Health Organization) menyatakan 

bahwa gangguan depresi ada pada urutan 

keempat dengan jumblah 20% (Pasongli, 

2014). 

Pada Indonesia, awalnya diperkirakan bahwa 

negara Indonesia merupakan angka kejadian 

yang rendah ataupun lebih rendah dari negara 

lain. Namun ada saat tahun 1998-2001 yaitu 

seoerti kota Jakarta, Yogyakarta dan juga 

Surabaya ditemukan bahwa angka gangguan 

depresi sampai ke angka kejadian 11-30% 

(Elvira, 2007).  

Di Indonesia saat ini belum diketahui secara 

pasti apakah adanya peningkatan angka 

kejadian postpartum atau tidak, karena 

lembaga yang terkait sampai sekarang belum 

melakukan penelitian pada kasus tersebut 

(Saleha, 2009). 

Pada saat peneliti melakukan survey awal yang 

dilakukan pada beberapa pegawai yang ada di 
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Rumah Sakit Sembiring Deli Tua di ruang 

Gardenia, bahwa pada hasil survey ditemukan 

bahwa ditemukan ibu yang baru selesai 

melahirkan sering menangis tanpa sebab, juga 

sering termenung dan sampai ada ibu yag 

tidak mau menyusui bayinya sendiri. Bukan 

hanya itu, bahkan karna mengalami 

kekecewaan emosional ada juga ibu yang tidak 

mau  menyentuh bayinya sendiri. Karena rasa 

sakit pada pasca melahirkan yang dialami ibu 

tersebut, sering ibu mengalami kurang tidur. 

Ibu pasca melahirkan mengatakan bahwa 

mereka cemas tentang kemampuan mereka 

dalam merawat bayi setelah tidak dirumah 

sakit lagi. Namun peneliti tidak dapat 

mengetahui pasti berapa Rekam Medik jumlah 

ibu postpartum yang mengalami depresi 

depresi postpartum. 

Adanya tanda dan gejala yg sudah dijelaskan 

peneliti diatas, diduga semua itu terjadi karena 

kurangnya pemahaman ibu tersebut tentang 

bagaimana penerimaan kondisi fisik, 

psikologis, sosial dan emosisional ibu. Dimana 

konse diri seperti citra fisik dan psikologis ibu 

tersebut negatif terhadap depresi postpartum 

di RSU Sembiring Delitua Tanun 2018. 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada hubungan 

konsep diri dengan depresi postpartum di RSU 

Sembiring Delitua Tahun 2018. 

2. METODE  PENELITIAN 

Penelitian yang dipilih peneliti dengan cara 

Survey Analitik. Dalam penelitian dengan judul 

hubungan konsep diri dengan depresi 

postpartum di RSU Sembiring Delitua Tahun 

2018, peneliti hanya melakukan penelitian 

dengan sekali waktu dan hanya mengambil 

variabel dependen dan variabel independen. 

Karena itu, peneliti menggunakan metode 

Cross Sectional dalam melakukan penelitian 

ini. Sedangkan populasi dan sampel yang 

dipilih dari penelitian ini adalah seluruh ibu 

nifas rawat inap yang berjumlah 96 responden 

(Donsu, 2016). 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Umur Responden 

 Jumlah (n) Presentase (%) 

 

20-25 tahun 43 44.0 

26-30 tahun 32 33.0 

31-38 tahun 21 23.0 

Total 96 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat kalau 

responden tertinggi pada penelitian ini yaitu 

pada kategori Umur 20-25 tahun sebanyak 43 

orang (44,0%), dan responden terendah pada 

penelitian ini yaitu pada kategori Umur 31-38 

tahun sebanyak 21 orang (23,0%). 

Tabel 2. Karakteristik Pendidikan Responden 

 Pendidikan Jumlah  

 

SMP 70 72.0 

SMA/SMK 26 28.0 

Total 96 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat kalau 

responden tertinggi pada penelitian ini yaitu 

pada kategori pendidikan SMP sebanyak 70 

orang (72,0%), dan responden terendah pada 

penelitian ini yaitu pada kategori SMA/SMK 

sebanyak 26 orang (28,0%). 

Tabel 3. Karakteristik Pekerjaan Responden 

 Pekerjaan Jumlah % 

 

IRT 54 56.3 

Wiraswasta 13 13.5 
Karyawan 29 30.2 

Total 96 100 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat kalau 

responden tertinggi pada penelitian ini yaitu 

pada kategori Pekerja IRT sebanyak 54 orang 

(56,3%), dan responden terendah pada 

penelitian ini yaitu pada kategori Pekerjaan 

Wiraswasta sebanyak 13 orang (13,5%). 

Tabel 4. Kategori Jumlah Anak Responden 

  Jumlah % 

 

1 Anak 46 47.9 

2 Anak 38 39.6 

3 Anak 11 11.5 

4 Anak 1 1.0 

Total 96 100 
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat kalau 

responden tertinggi pada penelitian ini yaitu 

pada kategori Jumlah Anak 1 sebanyak 46 

orang (47,9%), dan responden terendah pada 

penelitian ini yaitu pada kategori Jumlah Anak 

4 sebanyak 1 orang (1,0%). 

Tabel 5. Kategori Jenis Persalinan Responden 

 
Jenis 

Persalinan 
Jumlah % 

 

NORMAL 54 56.2 

SC 42 43,8 

Total 96 100 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat kalau 

responden tertinggi pada penelitian ini yaitu 

pada kategori jenis Persalinan Normal 

sebanyak 54 orang (56,2%), dan responden 

terendah pada penelitian ini yaitu pada 

kategori Jenis Persalinan SC sebanyak 42 

orang (43,8%). 

Tabel 6. Kategori Depresi Postpartum 

Responden 

 Kategori Jumlah % 

 

Tidak_Depresi 35 36.5 

Depresi 61 63.5 

Total 96 100 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat kalau 

responden tertinggi pada penelitian ini yaitu 

pada kategori Depresi sebanyak 61 orang 

(63,5%), dan responden terendah pada 

penelitian ini yaitu pada kategori Tidak Depresi 

sebanyak 35 orang (36,5%). 

Tabel 7. Pengaruh Gambaran diri/Citra tubuh (Body Image) terhadap depresi postpartum 

Gambaran diri/ 

Citra Tubuh 

Depresi 
Total 

P-Value Tidak Ya 
n % n % n 

Positif 5 14,3 30 85,7 35 

0,004 Negatif 30 49,2 31 50,8 61 
Total 35  61  96 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat kalau dari 35 

orang yang mempunyai gambaran diri/citra 

tubuh positif mayoritas mengalami depresi 

sebanyak 30 orang (85,7%) dan minoritas 

tidak mengalami depresi postpartum sebanyak 

5 orang (14,3%). Dari 61 responden yang 

mempunyai gambaran diri/citra tubuh negative 

tidak mengalami depresi postpartum sebanyak 

31 orang (50,8%) dan minoritas mengalami 

depresi 30 orang (49,2%).  

Hasil ujis tatistik menggunakan uji Chi-Square 

di peroleh nilai Probabilitas (P) = 0,004< 0.05 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara Gambaran diri/citra tubuh 

dengan kejadian depresi postpartum di Rumah 

Sakit Sembiring Deli Tua. 

Tabel 8. Pengaruh Ideal Diri(Selfideal) terhadap depresi postpartum  

Ideal diri 

Depresi 
Total 

P-Value Tidak Ya 

n % n % n 
Positif 10 22,2 35 77,8 45 

0,004 Negatif 25 49,0 26 51,0 51 
Total 35  61  96 

 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat kalau dari 45 

orang yang mempunyai ideal diri positif 

mayoritas yang mengalami depresi sebanyak 

35 orang (77,8%) dan minoritas yang tidak 

mengalami depresi postpartum sebanyak 10 

orang (22,2%), dari 96 responden yang 

mempunyai ideal diri negative tidak mengalami 

depresi postpartum sebanyak 25 orang 

(49,0%) dan yang mengalami depresi 26 

orang (51,0%). 

Hasil uji statistic menggunakan uji Chi-Square 

di peroleh nilai Probabilitas (P) = 0,004 < 0,05 
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dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara Ideal Diri dengan kejadian 

depresi postpartum di Rumah Sakit Sembiring 

Deli Tua. 

Tabel 9. Pengaruh Harga Diri(Self esteem) Terhadap Depresi Postpartum 

Harga diri 

Depresi 
Total 

P-Value Tidak Ya 

n % n % n 

Positif 10 21,3 37 79,7 47 
0,002 Negatif 25 51,0 24 49,0 49 

Total 35  61  96 

 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat kalau dari 47 

orang yang mempunyai harga diri positif 

mayoritas yang mengalami depresi sebanyak 

37 orang (78,7%) dan minoritas yang tidak 

mengalami depresi postpartum sebanyak 10 

orang (21,3%), dari 49 responden yang 

mempunyai harga diri negative mayoritas tidak 

mengalami depresi postpartum sebanyak 25 

oarang (51,0%) dan minoritas mengalami 

depresi 24 orang (49,0%). 

Hasil uji statistic menggunakan uji Chi-Square 

di peroleh nilai Probabilitas (P) = 0,002 < 0,05 

dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara harga diri dengan kejadian 

depresi postpartum di Rumah Sakit Sembiring 

Deli Tua. 

Tabel 10. Pengaruh Peran diri (self role) terhadap depresi postpartum 

Peran diri 

Depresi 
Total 

P-Value Tidak Ya 
n % n % n 

Positif 10 20,8 38 79,2 47 
0,001 Negatif 25 52,1 23 47,9 49 

Total 35  61  96 

 

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat kalau dari 

48 orang yang mempunyai peran diri positif 

mayoritas mengalami depresi sebanyak 38 

orang (79,2%) dan minoritas yang tidak 

mengalami depresi postpartum sebanyak 10 

orang (20,8%), dari 48 responden yang 

mempunyai ideal diri negative mayoritas tidak 

mengalami depresi postpartum sebanyak 25 

orang (52,15) dan minoritas mengalami 

depresi sebanyak 23 orang (35,0%). 

 Hasil uji statistic menggunakan uji Chi-

Square diperoleh nilai probabilitas (P) = 0.001 

< 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara peranan diri 

dengan kejadian depresi postpartum di RS 

Sembiring Deli Tua. 

Tabel 11. Silang pengaruh Identitas Diri (Self Identity) terhadap depresi postpartum 

Identitas diri 

Depresi 
Total 

P-Value Tidak Ya 
n % n % n 

Positif 10 20,8 38 79,2 47 

0,010 Negatif 25 52,1 23 47,9 49 
Total 35  61  96 

 

Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat kalau dari 

48 orang yang mempunyai identitas diri positif 

mayoritas yang mengalami depresi sebanyak 

38 orang (79,2%) dan minoritas mengalami 

tidak depresi postpartum sebanyak 10 orang 

(20,8%) dari 48 responden yang mempunyai 

identitas diri negative mayoritas yang tidak 

mengalami depresi postpartum sebanyak  25 
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orang (52,1%) dan minoritas yang mengalami 

depresi sebanyak 23 orang (47,9%). 

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai Probabilitas 

(P) = 0,010 < 0.05 dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara identitas 

diri dengan kejadian depresi postpartum di 

RSU Sembiring Deli Tua. 

4. KESIMPULAN 

a. Ada pengaruh antara Gambaran diri/Citra 

tubuh dengan kejadian depresi 

postpartum di Rumah Sakit UmumS 

embiring Deli Tua. 

b. Ada pengaruh antara Ideal Diri dengan 

kejadian depresi postpartum di Rumah 

Sakit Umum Sembiring Deli Tua. 

c. Ada pengaruh antara harga diri dengan 

kejadian depresi postpartum di Rumah 

Sakit Umum Sembiring Deli Tua. 

d. Ada pengaruh antara peran diri dengan 

kejadian depresi postpartum di Rumah 

Sakit Umum Sembiring Deli Tua. 

e. Ada pengaruh antara identitas diri dengan 

kejadian depresi postpartum di Rumah 

Sakit Umum Sembiring. 
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